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ABSTRAK
Penelinan im bertujuan untuk mengetahoi manfaat penambaban mineral

suhit penst dan abu tulang terhadap konsumsi, produksi telur, bobot telur, tingkat
produksi, konversi ransum dan moralitas ayvam ras petelur.

Dalam penelitan ini digunakan T80 ekor ayam ras petelur strain [sa Brown
cmur (5 bulan), lama penelitian 24 mingeu dikandang penelitian unggas Unit
colaksansan Tekms Takultss Petermakan Unand Padang. Metods penelitian
mengpunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) denpan 6 perlakvan dan 3
clangan, setiap ulangan terdim dari 10 ekor ayam. Perlakuan dibedakan atas P1
muneral. P2 = mineral + vitamin, P3 = mincral + vitamin + asam amino, P4 =
muneral alam, P5 = mineral komersial dan P6 = tanpa penambahan mineral, level
pengeunaan mineral ditetaphkan 6%

Hesil penclinan menunjukkan bahwa semua  perlakvan memberikan
cengaruh berbeda tidak nyata (P=0,05) terhadap konsumst, produksi 1elur, bobot
toiur, tungkat produks, kenverst ransum dan mortalitas avam ras peteiur

Dhan hasil penelitian dapat disimpulkan habwa penambahan mineral mikro,
gtamin dan asam amino pada pakan mimeral denpan bahan utama tepung baty,
cultt penst dan abu wlang tdak dapal memberikan pengaruh vang nvata techadap
PETTOMTE dyvam ras petelur.

sozta kunct o avam ras pelelur, minesal, vitamin dan asam amino
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H . Latar Belakang
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Avam petelur yang sedang berproduksi membutuhkan mineral Ca vang
gzl dimana mineral Ca ini dibutuhkan untuk pembentukan kerangka tulimyg dan
sulit telur. Mineral Caini bagi ayam petelur dibutuhkan sekitar 3,0 - 4,0% atas
sckitar 3 — 6 kali lebik dasi kebutuhan P (0,7 — 0.9%) (Yasin, 1988). Sedang
menurut Wahju (1988) mineral Ca dan P dibutuhkan ayam petelur masing-masing
sexatar 3.3 dan 0.53%.

Menurat Anggorodi (1973 babwa sumber mineral yang baik digunakan
Calam ramsum ayam petelur adalah kulit kerang, tepung tulang dan baty kapur.
Sidagrah Sumaters Barat, kulit kerang vang biass digunakan sebagai baban pakan
sumber mineral untuk ayam petelur adalah Kol dan kerang vang hidup diperatran
=7 t@war vang biasa discbut cangkang pensi. Dan analisa Wardi (1996 canghkang
menst mengandung mineral Ca 33 88% dan mineral P 2.41%, Sedangkan tepung
siang mengandung P [2% {Tanu, 19981,

Selain cangkang pensi inl tepueng baty vane berasal dari daerah Kamang.
Sumatera Barat juga kaya aken mineral kalsium {Ca). Tepung batu ini
“engandung mineral Ca 40.30% dan juga tingei kandungan mineral lainnya

seperti Fe 255 ppm, Mn 205 ppm dan Se 388 ppm. (Hasil Analisis Lsboratarium

e

Teknologr Industri Pakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang,
2004). Tingginya kandungan Ca yang dikandung tepung batu ini berpotensi uniuk

Jizunakun sebagai hahan pakan sumber mineral untuk ternak ayam.,
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Lintuk memenuhi kebutuhan avam pelelur akan mineral tersehut, maka
dapat diberikan bahan pakan sumber mineral tnepal dalam ransum _'.-z.1iln dengrin
membuat suate fermuls mineral komphit dengan cara menambahkan minesl
mikro pada tepung hate, kuln pensi dan abu tulang vang diperkava jupa aleh
vitamin dan asam amino serta zat adind lainnyva.

Nilar guna mineral vang tingm akan diperoleh denpan menambabkun
vitamin kedalam ransum. Diantara vitamin vang ditutubkan adalah vitamin D
dalam bentuk fefolecaleideroli dan vitamm B: vang sering tersedia dalam jumlah
terbatas dalam ransum, Wahju {1998 ) menvatakan bahwa vitamim ing bagi unggas
sssensial unuk kesehatan, pertumbuban, hidup pokok dan apabils kekuranpan
akan menvebabkan defisiensi vang khas atau svndrom Sedangkan asam amino
vang ditambabkan adalah asam amine methionin, dimana methionin ini sering
memadi asam amino pembatas dzlam ransum {Anpporodi, | 995,

Pennngnyva peranan mineral dalam berbagai akiifitas twbub  sepert
metabolisme zat-zat makanan dan penvediaan beberapa jenis vitamen, maka dalam
wsaha peringkatan produktifitas avam ras petelur ini dilakukan penclitian tentans
sengpunaan tepung batu yang diperkava denpan bahan mineral, vitarmin dan asam

aming sebagarl sumber mineral komplil dajam ransum avam ras peteiur.

B. Perumusan masalah
Apakah ada pengaruh penambahan mineral mikro (Zn, Cu dan 1) pada
lepung batu, kulit pensi dan abu tulang sebagai sumber mineral terhadap

perlorma ayam ras petelur,
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2 Apakah ada pengaruh penambanan vitamin pada tepung batu, kulit pensi,
abu wlang dan mineral mikeo sebagai sumber mineral dalun bentub
muneral komplit erhadap performa ayam ras petelur

3, Apakah ada pengaruh penambyhan vitamin dan asam amino pada tepung
Patu, kulit pensi, abu tulang dan mineral mikro scbhapal sumber mineral
dalam bentuk rmineral komplit terhadap performa ayam ras peteiur

C. Tujuan Penclitian

Lintuk menpetabw manfazt penambahan mineral mikeo (Zn, Cu dan 1,
vilamin dan asam amino pada pakan dengan sumber mineral tepung batu. kulit
penst dan abu tulang terhadap performa avam ras petelur. Data performa yang
drambil mencakup | konsumsi ransum, produkst telur, bobol telur. tingkat

produksi, konvers ransum dan morialitas avam ras petefur,

D. Hipotesis Penelitian
Perambahan mineral mikro, vitamin dan asam amino terhadap tepung
oatu, kulit pensi dan abu tulang sebagai bahan pakan sumber mineral dalam

centuk mineral komplit dapat meningkatkan performa avam ras petelur
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V. KESIMPULAN

Drart hasil penelinan dapat distmpulkan bahwa penambahan mineral mikro.
vitamin dan asam amino pada pakan dengan sumber mineral tepung baru, kulil
pensi dan abu tulang ternvata tidak dapal memberikan pengarah posin! terhadap

perngkatan produksi telur, bobot \elur dan tingkat produkst ayam ras petelur



